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1. PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk yang selalu tumbuh dan berkembang. Dalam proses perkembangannya,
manusia memerlukan bimbingan dan arahan[1]. Hal ini dapat terjadi salam proses pendidikan sebagai
pengembang kompetensi yang dimiliki manusia [2]. Sehingga keterampilan-keterampilan yang didapatkan
akan menjadikannya siap untuk menjadi anggota dalam sebuah masyarakat. Diharapkan mereka dapat berpikir,
menemukan dan bahkan menciptakan sebuah inovasi [3]. Oleh karena itu, seseorang akan melakukan sebuah
aktifitas yang dapat menambah wawasannya. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan membaca. Membaca
adalah sebuah kegiatan memahami tulisan. Membaca menjadi sebuah tindakan mencari tahu [4]. Membaca
tidak hanya memahami akan tetapi menerima, menolak, membandingkan, dan mempertimbangkan pendapat-
pendapat yang ada dalam bacaan[5]. Membaca bukanlah kegiatan yang sederhana. Di dalamnya melibatkan
berbagai aspek baik fisik, mental, pengalaman dan pengetahuan. Karena membaca menjadi aktivitas berpikir
dan merasa[6]. Oleh karena itu membaca menjadi sebuah aktifitas yang penting.

Melalui membaca dapat meningkatkan kecerdasan, karena diperoleh pengetahuan dan wawasan yang
baru[7]. Sehingga masyarakat mampu menjawab tantangan hidup pada masa mendatang. Oleh karena itu,
membaca dibutuhkan untuk mempelajari berbagai bidang ilmu[8]. Bagi peserta didik tentunya hal ini sangat
dirasakan. Pengembangan kemampuan akademik, keahlian, dan kecerdasan merupakan hasil kesuksesan
peserta didik dalam membaca[9]. Semua hal tentang pembelajaran menjadikan membaca sebagai faktor
penting.

Membaca menjadi jendela pengetahuan bagi setiap peserta didik. dengan membaca dapat membuka
pikiran agar dapat melihat jendela ilmu pengetahuan secara luas dan semakin berkembang[10]. Gemar
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membaca dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberi kebaikan bagi diri sendiri sebagai pembaca[l1]. Penanaman karakter gemar membaca harus
dilakukan sedari dini, terutama pada masa sekolah dasar[12]. Dengan demikian, pengembangan karakter gemar
membaca bagi peserta didik sekolah dasar perlu dimaksimalkan.

Pengembangan karakter gemar membaca di sekolah dapat dilakukan melalui pembiasaan membaca
atau yang biasa disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah. Adanya gerakan tersebut bertujuan guna
menciptakan warga sekolah yang literat sepanjang hayat[13]. Gerakan literasi sekolah juga memperkuat
gerakan penumbuhan budi pekerti dalam diri peserta didik yang dituangkan dalam permendikbud No. 23 Tahun
2015[14]. Literasi menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang
didapatkan selama duduk di bangku sekolah[15]. Maka dari itu, peningkatan minat baca peserta didik dapat
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan membaca.

Kegiatan pembiasaan membaca diharapkan menjadi sarana peningkatan minat baca peserta didik.
tenaga pendidik harus bisa menghadirkan serangkaian kegiatan yang kreatif dan inovatif guna mendorong,
mengembangkan, dan menumbuhkan minat membaca peserta didik[16]. Kegiatan membaca tidak hanya
dilakukan sebelum pembelajaran di kelas, akan tetapi minat baca peserta didik dapat ditunjukkan dengan
meluangkan waktu untuk membaca kapan saja dan di tempat yang mendukung aktivitas tersebut[17]. Sekolah
harus bisa memfasilitasi berbagai saarana yang dapat meningkatkan minat baca peserta didik dengan
memanfaatkan perpustakaan sekolah[18]. Dengan demikian, adanya upaya tersebut diharapkan dapat
meningkat minat atau keinginan peserta didik dalam membaca.

Keinginan atau minat membaca peserta didik pada kenyataannya masih tergolong rendah. Studi "Most
Littered Nation In the World" yang dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu,
menyatakan Indonesia berada pada peringkat ke-60 dari 61 negara dalam hal minat membaca[19]. Hal ini
menunjukkan rendahnya pendidikan Indonesia karena tidak senang membaca. Penelitian dari Progress in
International Reading Literacy Study mendapatkan hasil pendidikan minat baca peserta didik juga masih
rendah[20]. Hal ini diperparah dengan rendahnya kunjungan ke perpustakaan[21].

Keterampilan membaca yang baik sangat penting dalam membantu peserta didik belajar banyak hal
yang berbeda. Melalui kegiatan membaca yang baik dan benar, peserta didik akan mampu menangkap intisari
bahan bacaan[22]. Sehingga peserta didik dapat mengambil sesuatu dari kegiatan membaca yang mereka
lakukan[23]. Semakin banyak esensi yang dipahami dari bahan bacaan, semakin banyak pengetahuan yang
diperoleh[24]. Jumlah pengetahuan ini pasti akan membantu mereka di kemudian hari. Selain itu, kemampuan
penalaran peserta didik juga akan berkembang pesat ketika peserta didik mengelola informasi melalui bahan
bacaan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Priasti & Suyatno[25]. Mereka mengungkapkan bahwa
gemar membaca dapat ditingkatkan dengan program literasi di sekolah. Gemar membaca menjadi sebuah
karakter yang perlu ditanamkan dalam diri peserta didik[26]. Kegiatan membaca perlu didorong berbagai
pihak, agar peserta didik menjadi gemar membaca[27].

Oleh karena itu, karakter gemar membaca perlu ditanamkan dalam diri. Pada semua golongan
masyarakat. Membaca tetaplah sangat penting, apalagi kepada peserta didik. Karena membaca membawa
manfaat yang amat penting. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti karakter gemar membaca peserta
didik. Dengan mengajukan pertanyaan penelitian yaitu, “Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan
karakter gemar membaca peserta didik Sekolah Dasar?”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dengan jenis penelitian yang digunakan adalah
fenomenologi. Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada penjelasan dan pemahaman individual
tentang pengalaman-pengalamannya[28]. Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, petugas
perpustakaan, dan peserta didik di SD Negeri 076/ Sungai Buluh. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling. Alasan digunakannya teknik sampling ini adalah peneliti memilihh sampel yang memiliki
kriteria tertentu[29]. Kriteria yang dimaksud adalah yang mengetahui jelas akan permasalahan yang sedang
diteliti.

Peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data observasi dan wawancara. Observasi yang
peneliti lakukan adalah pengamatan tentang tindakan yang dilakukan berbagai elemen yang ada di sekolah
untuk gemar membaca peserta didik. Kisi-kisi lembar observasi yang diadopsi dari Guna[30] dapat dilihat
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi
No Indikator Pengamatan

Implementasi karakter gemar membaca
Sarana dan prasarana

Dukungan dari pemerintah
Kekompakan antar elemen

Metode yang diterapkan

OB WNPE

Sedangkan wawancara akan dilakukan peneliti dengan beberapa peserta didik. Wawancara bertujuan
untuk mengetahui karakter gemar membaca peserta didik. Berikut adalah kisi-kisi wawancara yang akan
dilakukan peneliti, diadopsi dari Guna (2018):

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara

No Indikator Pengamatan Jumlah Butir

1  Pentingnya membaca 5

2 Alasan membaca 2

3 Hambatan saat membaca 2

4 Kegiatan membaca peserta didik 3

5 Implementasi pendidikan karakter gemar membaca 3
Jumlah 15

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Milles & Hubberman. Teknik analisis
tersebut, terdiri dari tiga tahapan meliputi tahap pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan mendapatkan hasil temuan. Peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik. dari wawancara yang telah dilakukan disukung dengan hasil
observasi dapat dismpulkan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil wawancara

No Namgigielferta Hasil Wawancara

1. Ki Kegiatan membaca adalah kegiatan belajar. Kita memahami sebuah
pelajaran selain dijelaskan oleh guru adalah dengan cara membaca.
Membaca untuk menambah wawasan dan juga pengetahuan. Kami membaca
buku pelajaran serta komik. Saat akan memulai pelajaran kami biasanya
membaca buku. Itu adalah arahan dari guru.

2. Re Membaca itu sangat penting, karena menambah wawasan, pengetahuan serta
ilmu kita. Kegiatan membaca dilakukan karena untuk belajar. Kegiatan
membaca menurut saya tidak ada kendala. Namun kami hanya membaca
buku pelajaran saja. Guru selalu mengarahkan untuk membaca buku.

3. Sa Membaca sangat penting. Karena jika kita tidak mengerti kita dapat
membaca materi pelajaran. Membaca buku pelajaran agar mengerti tentang
pelajaran. Membaca saat akan memulai pelajaran di sekolah.

Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwasanya peserta didik sudah
melakukan kegiatan membaca. Akan tetapi merek asangat fokus membaca materi pelajaran. Sedikit kegiatan
membaca di luar buku pelajaran. Hal ini juga didukung dengan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti.
Kepala sekolah, guru, dan petugas perpustakaan telah melakukan berbagai upaya. Hal ini bertujuan untuk
menggerakkan keinginan membaca peserta didik. kepala sekolah telah mengarahkan untuk setiap kelas terdapat
pojok baca. Guru juga mengarahkan agar peserta didik membaca sebelum kelas dimulai. Hal ini juga diimbangi
denga petugas perpustakaan yang menjaga buku-buku di perpustakaan. Di SD Negeri 076/l Sungai Buluh telah
terdapat ruangan perpustakaan yang penuh dengan buku. Hal ini dapat menunjang karakter gemar membaca
peserta didik.

Karena faktor yang mempengaruhi minat membaca salah satunya adalah lingkungan sekolah[31].
Karena, jika peserta didik mempunyai minat dalam membaca, apabila berada pada lingkungan yang suka
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membaca demikian juga sebaliknya. Peserta didik beranggapan bahwa kegiatan membaca merupakan hal yang
sangat penting. Dengan membaca dapat menjadikan seseorang lebih mempunyai wawasan yang luas[32]. Idris
& Ramdani yang mengungkapkan bahwa mengembangkan dan membina minat baca peserta didik merupakan
tugas penting sekolah[33]. Guru perlu memberikan bimbingan serta dukungan karena mempengaruhi minat
baca peserta didik.

Cara lain adalah dengan memperluas peran guru dalam menumbuhkan kecintaan membaca peserta
didik. Dalam hal ini, beberapa upaya yang dapat dilakukan, yaitu: a) Perlu meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran dari pendekatan tradisional yang berpusat pada buku teks menjadi pendekatan yang membuka
kemungkinan penggunaan bahan bacaan yang lebih beragam[34], b) mendorong anak untuk membaca dengan
membentuk pengulangan[35], ¢) menciptakan kebiasaan membaca yang intensif sejak awal, d) menambah
koleksi perpustakaan sekolah secara terprogram bahan bacaan yang menarik dan bermanfaat. Pembelian bahan
bacaan sesuai selera dan kebutuhan dapat meningkatkan intensitas kunjungan perpustakaan peserta didik, €)
guru dapat berkoordinasi dengan pustakawan sekolahnya untuk mendorong pemanfaatan sekolah secara
adil[36].

Petugas perpustakaan juga memiliki peran yang hampir sama dengan guru. petugas perpustakaan
perlu benar-benar memperhatikan bahan apa saja yang ada di perpustakaan, koleksi apa yang dianggap menarik
dan baru, serta buku, dll. Dengan demikian, diharapkan perpustakaan dapat menjadi aset fundamental dalam
proses interaksi pendidikan yang efektif dan efisien[37]. Jadi, dengan tumbuhnya minat baca peserta didik,
diharapkan juga dapat merangsang minatnya untuk memajukan ilmu pengetahuan, pengetahuan, dan budaya
pada umumnya[38]. Dari kecintaan membaca, semoga berubah menjadi semangat belajar dan kecintaan
terhadap ilmu pengetahuan[39].

Pada saat yang sama, cara lain untuk meningkatkan gemar membaca peserta didik. Yaitu dengan
melibatkan lingkungan rumah peserta didik[40]. Adapun pendekatan lingkungan peserta didik harus
disosialisasikan dengan memperkuat keyakinan orang tua[41]. Kegiatan membaca peserta didik meningkatkan
tingkat pendidikan. Pencapaian pendidikan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan literasi, dan pembelajaran
terutama dengan mendorong anak-anak untuk gemar membaca di rumah[42]. Tidak hanya buku pelajaran di
sekolah, namun buku-buku yang berwawasan luas. Hal ini akan membuat peserta didik menjelajahi dunia
hanya dengan membaca buku.

Dengan melakukan kegiatan membaca peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang lebih luas
lagi. Melalui kegiatan membaca peserta didik mampu mengetahui berbagai macam informasi dan mengolahnya
sebagai ilmu pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata[43]. Membaca merupakan kegiatan
sederhana yang mempunyai sejuta manfaat sehingga hal tersebut menjadikan peringkat literasi membaca
sebagai tolak ukur kemajuan suatu negara[44]. Membaca memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran karena dalam setiap bidang studi tidak terlepas dari membaca guna memperoleh wawasan dan
pengetahuan[45]. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca adalah jendela ilmu pengetahuan yang
mempunya segudang manfaat.

Dengan membaca peserta didik akan menjadi individu yang kaya akan informasi atau memperbanyak
kosakata dalam dirinya. pembelajaran membaca hendaknya dilakukan menggunakan strategi membaca yang
bersifat menyenangkan[46]. Membaca tidak harus seputar tentang materi pelajaran saja melainkan dapat dapat
dilakukan dengan membaca bacaan yang lain seperti cerpen, majalah, dan lain sebagainya[47]. Internalisasi
pendidikan karakter gemar membaca dapat dilakukakan melalui pembiasaan membaca buku[48]. Dengan
demikian, pengembangan muatan karakter gemar membaca perlu dimaksimalkan implementasinya.

Gemar membaca peserta didik ditanamkan kepada peserta didik melalui pembelajaran yang ada pada
kultur SD oleh guru[49]. Pada penelitian tersebut memiliki kedudukan dengan penelitian ini yang terletak pada
fokus penelitian. Sedangkan penelitian yang lain, mengungkapkan karakter gemar membaca perlu
ditingkatkan agar terciptanya peserta didik yang berkualitas dan berdedikasi tinggi[50]. Rendahnya hasil
belajar peserta didik diakibatkan rendahnya karakter gemar membaca peserta didik[51]. Implikasi dari
penelitian ini adalah menganalisis karakter membaca yang dimiliki peseerta didik. Keterbaruan dalam
penelitian ini adalah menemukan bagaimana karakter gemar membaca peserta didik yang ada di kelas VV SD
Negeri 076/1 Sungai Buluh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah peneliti paparkan. Karakter gemar membaca peserta
didik perlu ditingkatkan dengan segala dukungan dari berbagai pihak. Sekolah merupakan pihak paling
mendukung untuk meningkatkan karakter gemar membaca peserta didik. Kebijakan dari kepala sekolah,
pembiasaan yang dilakukan oleh guru serta rana dan prasarana menjadi dukungan dari pihak sekolah untuk
peserta didik. Selain itu juga perlu dorongan langsung dari dalam diri peserta didik untuk menumbuh
kembangkan karakter gemar membaca dalam dirinya.
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